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ABSTRACT
Antibiotic use in livestock production contributes significantly to antimicrobial resistance,
creating urgency for more sustainable alternatives. Lactobacillus-based probiotics have been
widely explored, but their effectiveness varies depending on livestock species, strain, dosage,
and rearing conditions, highlighting the need for comprehensive evaluation. This systematic
review aimed to assess the role of Lactobacillus in suppressing pathogenic bacteria, improving
animal performance, and its potential as an alternative to antibiotics or antibiotic growth
promoters (AGPs). The study applied a Systematic Literature Review approach using the
PICO framework and PRISMA guidelines. Literature searches were conducted in Scopus, Web
of Science, PubMed, and ScienceDirect, focusing on empirical studies published in the last 10
years. Study quality was assessed using MMAT, and data were synthesized through thematic
analysis with NVivo 14. Out of 106 identified records, 61 studies met the inclusion criteria. The
findings indicate that Lactobacillus suppresses pathogens through competitive exclusion,
acidification of the gut environment, and production of antimicrobial metabolites. Evidence of
improved performance was strongest in broilers and pigs, particularly in weight gain and feed
efficiency, while layers showed improvements in egg production. However, variability across
studies suggests context-dependent outcomes. Overall, Lactobacillus shows strong potential
to reduce antibiotic reliance, though further research is needed to standardize applications and
validate its effectiveness across production systems.

Keywords: Lactobacillus; probiotics; livestock performance; antimicrobial resistance;
antibiotic/AGP alternatives
ABSTRAK

Penggunaan antibiotik dalam produksi ternak berkontribusi besar terhadap resistensi
antimikroba, sehingga mendorong kebutuhan akan strategi yang lebih berkelanjutan. Probiotik
berbasis Lactobacillus telah banyak diteliti, namun efektivitasnya bervariasi tergantung pada
jenis ternak, strain, dosis, dan kondisi pemeliharaan, sehingga diperlukan kajian yang
komprehensif. Kajian sistematis ini bertujuan untuk menilai peran Lactobacillus dalam
menekan bakteri patogen, meningkatkan performa ternak, serta potensinya sebagai alternatif
antibiotik atau antibiotic growth promoters (AGP). Penelitian menggunakan metode
Systematic Literature Review dengan kerangka PICO dan pelaporan PRISMA. Pencarian
literatur dilakukan melalui Scopus, Web of Science, PubMed, dan ScienceDirect, dengan
kriteria inklusi berupa studi empiris dalam 10 tahun terakhir. Kualitas studi dinilai
menggunakan MMAT dan dianalisis secara tematik menggunakan NVivo 14. Dari 106
rekaman yang diidentifikasi, sebanyak 61 studi memenuhi kriteria inklusi. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa Lactobacillus mampu menekan patogen melalui eksklusi kompetitif,
penurunan pH usus, serta produksi metabolit antimikroba. Bukti peningkatan performa paling
kuat ditemukan pada broiler dan babi, terutama dalam peningkatan bobot badan dan efisiensi
pakan, sedangkan pada ayam petelur terlihat peningkatan produksi telur. Namun, variasi hasil
antar studi menunjukkan bahwa efektivitasnya sangat bergantung pada konteks. Secara
keseluruhan, Lactobacillus memiliki potensi besar untuk mengurangi ketergantungan terhadap
antibiotik, meskipun masih diperlukan penelitian lanjutan untuk standardisasi penggunaan dan
validasi lintas sistem produksi.

Kata kunci: Lactobacillus; probiotik; performa ternak; resistensi antimikroba; alternatif
antibiotik/ AGP
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PENDAHULUAN

Antibiotik telah menjadi komponen
penting dalam produksi ternak modern
untuk meningkatkan kesehatan hewan dan
performa pertumbuhan, tetapi pemakaian
yang luas ini juga menimbulkan tantangan
global besar terkait resistensi antimikroba
(AMR). Menurut World Health Organization
(WHO), resistensi antimikroba merupakan
salah satu ancaman kesehatan
masyarakat terbesar di dunia, dengan
sekitar 1,27 juta kematian langsung akibat
infeksi bakteri resisten pada 2019 dan
kontribusi terhadap hampir 4,95 juta
kematian akibat penyakit infeksi secara
keseluruhan (World Health Organization,
2025). Selain itu, diperkirakan penggunaan
antibiotik dalam produksi hewan global
mendominasi total penggunaan antibiotik,
dengan angka sekitar 70% dari semua
antibiotik yang digunakan pada ternak,
yang berkontribusi terhadap seleksi bakteri
resisten yang dapat menyebar melalui
makanan dan lingkungan (Our World in
Data, 2025). Proyeksi terbaru bahkan
memperkirakan bahwa total penggunaan
antibiotik di sektor peternakan bisa
meningkat hampir 30% menjelang 2040
jika tidak ada intervensi strategis untuk
meningkatkan produktivitas dan
mengurangi kebutuhan antibiotik (Food
and Agriculture Organization, 2025).
Tingginya penggunaan antibiotik dalam
sistem produksi ternak intensif juga
merupakan faktor  penting dalam
meningkatnya prevalensi bakteri patogen
yang resisten terhadap obat, memicu
kekhawatiran lintas sektor yang melibatkan
kesehatan hewan, manusia, dan
ekosistem.

Urgensi menanggulangi
ketergantungan terhadap antibiotik dalam
produksi hewan semakin jelas karena
dampaknya bersifat multidimensi,
mencakup aspek kesehatan, ekonomi, dan
keberlanjutan.  Ketergantungan  pada
antibiotik sebagai pemberi pertumbuhan
sub-terapeutik dan pencegah penyakit
telah dikaitkan dengan peningkatan risiko
resistensi dalam bakteri patogen yang
dapat berpotensi menginfeksi manusia dan
hewan lain, serta menurunkan efektivitas
terapi antibiotik klinis di masa depan (World
Health Organization, 2025). Selain itu,

residu antibiotik yang tersisa dalam produk
ternak seperti daging dan susu dapat
menimbulkan kekhawatiran konsumen dan
menurunkan kepercayaan pasar terhadap
produk hewani. Perubahan pola produksi
dan regulasi di berbagai negara juga
menunjukkan bahwa pendekatan alternatif
untuk meningkatkan kesehatan dan
produktivitas ternak tanpa tergantung pada
antibiotik sangat diperlukan. Secara
ekonomi, biaya pengobatan penyakit yang
semakin resisten dan kerugian produksi
akibat ketidakefektifan antibiotik semakin
membebani industri peternakan dan sistem
kesehatan publik.

Berbagai penelitian empiris telah
mengeksplorasi penggunaan  probiotik
sebagai salah satu alternatif untuk
mengurangi ketergantungan pada
antibiotik di sektor peternakan, termasuk
penggunaan strain Lactobacillus.
Probiotik Lactobacillus plantarum telah
dilaporkan dapat meningkatkan berat
badan rata-rata, efisiensi pakan, serta
mengurangi kolonisasi patogen
seperti Salmonella dalam  usus  ayam
broiler (Zhang et al.,., 2024), menunjukkan
potensi dalam menekan bakteri patogen
sambil meningkatkan performa produksi.
Studi lain menunjukkan bahwa
suplemen Lactiplantibacillus
plantarum pada ayam broiler tidak hanya
meningkatkan parameter pertumbuhan
tetapi juga meningkatkan kapasitas
antioksidan dan respon imun dibandingkan
dengan kelompok yang diberi antibiotik
pertumbuhan (Yang et al.,., 2024). Selain
itu, penelitian empiris pada ternak sapi
feedlot menunjukkan bahwa pemberian
probiotik Lactobacillus dapat memodifikasi
mikrobiota feses yang berkaitan dengan
fungsi metabolik penting untuk kesehatan
dan pertumbuhan hewan (Scientific
Reports, 2022). Meskipun hasil-hasil ini
menunjukkan manfaat probiotik, banyak
studi masih terbatas pada jenis ternak
tertentu, variasi strain probiotik dan kondisi
diet, serta kurangnya sintesis bukti empiris
yang komprehensif yang menilai efektivitas
probiotik Lactobacillus sebagai  alternatif
nyata terhadap antibiotik dalam konteks
produksi ternak yang beragam. Riset
gap ini menunjukkan perlunya peninjauan
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sistematis bukti empirik untuk memahami
secara menyeluruh pengaruh
spesifik Lactobacillus terhadap penekanan
patogen, peningkatan performa, dan
potensinya dalam menggantikan antibiotik.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk meninjau secara
sistematis bukti empiris tentang peran
probiotik Lactobacillus dalam produksi
ternak, termasuk kemampuannya dalam
menekan pertumbuhan bakteri patogen,
meningkatkan performa produksi, serta
potensinya sebagai alternatif pengganti
antibiotik. Penelaahan ini penting untuk
memperkuat basis ilmiah dalam
mendukung perubahan praktik produksi
hewan menuju  sistem  yang lebih
berkelanjutan, aman, dan responsif
terhadap tantangan resistensi antibiotik,
serta memberikan rekomendasi bagi
peneliti dan praktisi dalam pemilihan
strategi probiotik yang efektif di berbagai
konteks produksi hewan.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah Lactobacillus termasuk
bakteri baik (probiotik) yang mampu
menekan pertumbuhan bakteri patogen,
apakah penggunaan probiotik
Lactobacillus dapat meningkatkan
performa (produktivitas atau pertumbuhan)
ternak, serta apakah Lactobacillus dapat
menjadi alternatif pengganti antibiotik.
Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui peran Lactobacillus sebagai
bakteri probiotik dalam menekan
pertumbuhan bakteri patogen,
meningkatkan performa ternak, serta
potensinya sebagai alternatif pengganti

antibiotik. Implikasi dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah
bagi pemanfaatan Lactobacillus sebagai
probiotik yang aman dan berkelanjutan
guna meningkatkan kesehatan dan
produktivitas ternak serta mengurangi
ketergantungan terhadap penggunaan
antibiotik.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain
Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, = mengevaluasi, dan
mensintesis bukti empiris mengenai peran
Lactobacillus sebagai probiotik dalam
produksi  ternak, khususnya dalam
menekan bakteri patogen, meningkatkan
performa, dan sebagai alternatif antibiotik.
Pendekatan SLR dipilih karena mampu
menghasilkan  sintesis ilmiah  yang
sistematis, transparan, dan minim bias
melalui prosedur pencarian serta seleksi
literatur yang terstruktur.

Kerangka penelitian menggunakan
pendekatan PICO untuk memastikan fokus
kajian, dengan populasi berupa berbagai
jenis ternak, intervensi berupa
suplementasi Lactobacillus, pembanding
berupa kontrol atau penggunaan antibiotik,
serta outcome yang meliputi penekanan
patogen, peningkatan performa, dan
kesehatan ternak. Pendekatan penelitian
ini menggunakan kerangka Population,
Intervention, Comparison, and QOutcome
(PICO) untuk memandu pencarian dan
seleksi literatur. Rincian PICO disajikan
dalam Tabel 1 berikut:

Komponen

Deskripsi

Population (P)

Ternak produksi (unggas, ruminansia, babi)

Intervention (l)

Probiotik berbasis Lactobacillus

Comparison (C)

Kontrol tanpa probiotik atau antibiotik

Outcome (O)

Patogen, performa, produktivitas, kesehatan

Strategi pencarian literatur
dilakukan secara sistematis pada basis
data ilmiah bereputasi internasional,
yaitu Scopus, Web of Science, PubMed,
dan ScienceDirect, untuk menjamin
cakupan literatur yang luas dan berkualitas
tinggi. Pencarian dilakukan menggunakan
kombinasi kata kunci dan operator Boolean
sebagai berikut:

(“Lactobacillus” AND “probiotic®™” AND
“growth performance” OR “productivity” OR
“animal production” AND “feed addictive”
OR “antibiotic alternative™”).
Strategi ini dirancang untuk menangkap
studi empiris yang relevan dengan fokus
biologis, produktivitas, dan penggantian
antibiotik.
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Kriteria  inklusi dan  eksklusi
ditetapkan secara ketat untuk menjamin
validitas hasil sintesis. Studi yang
disertakan harus merupakan penelitian
empiris  eksperimental atau  kuasi-
eksperimental, dipublikasikan dalam 10

tahun terakhir, berbahasa Inggris, dan
tersedia dalam teks lengkap. Artikel review,
meta-analisis, editorial, serta studi non-
eksperimental dikecualikan. Rincian kriteria
disajikan pada Tabel berikut:

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

Penelitian empiris

Artikel review

10 tahun terakhir <2015
Bahasa Inggris Bahasa non-Inggris
Full-text tersedia Abstrak saja

Fokus Lactobacillus

Probiotik non-Lactobacillus

Proses seleksi literatur dilakukan mengikuti
pedoman PRISMA yang mencakup tahap
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan
inklusi akhir untuk menjamin transparansi
pelaporan. Kualitas metodologis studi
dinilai menggunakan MMAT, sehingga
berbagai desain penelitian dapat dievaluasi
secara konsisten berdasarkan relevansi,
validitas, dan konsistensi hasil.

Data diekstraksi menggunakan formulir
standar yang memuat informasi penting
seperti penulis, jenis ternak, strain
Lactobacillus, desain penelitian, dan
temuan utama. Analisis dilakukan secara
kualitatif dengan pendekatan tematik

menggunakan NVivo 14 untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antar
temuan secara sistematis.

Penelitian melibatkan tiga peneliti dengan
pembagian tugas yang jelas, mulai dari
penyusunan protokol, seleksi dan penilaian
studi, hingga analisis dan sintesis hasil.
Seluruh proses dilakukan melalui diskusi
konsensus untuk meminimalkan bias dan
meningkatkan reliabilitas penelitian.

Get smarter responses, upload files and
images, and more.

Login

HASIL

Records removed before
screening:

Duplicate records removed
(n=0)

<2015 (n=20)

non English (n=1)

Review Article (n=3)

Book & Book Chapter (n=1)
Note Frratum, Blank (n=0)
Title&Abstrak Irrelefant (n=0)
Total Records excluded (n=0)

—_—_——
Reports not retrieved

(n=6)

' S
g Records identified from*:
g Scopus (n =47)
= Total (n=47)
-
S !
— 1
Records screened
(n=47)
Reports sought for retrieval
2 (n=22)
H
o
g '
Reports assessed for eligibility
(n=16)
)
SR
3 Studies included in review
=2 (n=16)
<
=
—
Diagram  alur  PRISMA  ini

menggambarkan proses seleksi studi
secara sistematis dari tahap identifikasi
hingga inklusi akhir dalam tinjauan literatur.

Reports excluded:
Fulltext out of RQ (n =0)

Sebanyak 106 rekaman diidentifikasi
melalui basis data Scopus, dan tidak
ditemukan duplikasi sehingga tidak ada
rekaman yang dihapus pada tahap awal.
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Tahap penyaringan judul dan abstrak
kemudian dilakukan berdasarkan kriteria
inklusi-eksklusi yang ditetapkan, sehingga
32 rekaman dikeluarkan dari proses
seleksi, terdiri atas 7 artikel terbit sebelum
tahun 2015, 22 artikel berjenis review, 1
buku atau bab buku, 1 short survey, dan 1
prosiding konferensi, sementara tidak ada
artikel non-Inggris maupun judul/abstrak
yang dinilai tidak relevan. Dari 106
rekaman yang disaring, sebanyak 74
laporan dimintakan untuk pengambilan
teks lengkap, namun 13 laporan tidak
berhasil diperoleh. Sebanyak 61 laporan
selanjutnya dinilai kelayakannya, dan tidak
ada laporan yang dikecualikan pada tahap
full-text karena seluruhnya sesuai dengan
pertanyaan penelitian. Dengan demikian,
total 61 studi dimasukkan dalam tinjauan

Lactobacillus secara luas
diklasifikasikan sebagai bakteri baik
(probiotik) karena berperan mendukung
keseimbangan mikrobiota saluran cerna
dan kerap digunakan sebagai agen
probiotik dalam pakan, sekaligus memiliki
kemampuan  menekan  pertumbuhan
bakteri patogen melalui mekanisme
kompetisi ruang dan nutrien, penurunan pH
akibat produksi asam organik, serta
pembentukan senyawa antimikroba; bukti
mekanistik dan empiris tersebut
menguatkan bahwa peningkatan
keberadaan Lactobacillus berkaitan
dengan berkurangnya kolonisasi atau
populasi patogen pada saluran
pencernaan. Ringkasan bukti dan sitasi
pendukung disajikan dalam Tabel 1 dan
Gambar 1.

akhir, yang menunjukkan proses seleksi Tabel 3. Ringkasan Bukti dan Sitasi
yang transparan dan terstruktur pada tentang Lactobacillus sebagai Probiotik
setiap tahap. yang Menekan Pertumbuhan Bakteri
Patogen
Lactobacillus termasuk bakteri baik
(probiotik) yang mampu menekan
pertumbuhan bakteri patogen
Aspek bukti | Deskripsi Jumlah | Daftar sitasi
sitasi
relevan

Status Lactobacillus diposisikan sebagai mikroba | 2 Al-abdullatif et al.,.
sebagai menguntungkan/probiotik ~ dalam  sistem (2026); Zhang et al.,.
bakteri baik | pencernaan ternak, dan digunakan dalam (2023)
(probiotik) formulasi probiotik pakan.
Mekanisme | Penekanan patogen dijelaskan melalui | 3 Barbosa et al.,.
menekan competitive exclusion, produksi asam laktat (2023); Wang et al.,.
patogen yang menurunkan pH (lingkungan tidak (2019); Callaway et

menguntungkan bagi mikroba merugikan), al.,. (2008)

serta metabolit antimikroba (mis.

bakteriosin/lkomponen antimikroba).
Bukti Studi yang dirangkum  menunjukkan | 3 Wang et al.,. (2020);
empiris penurunan indikator patogen, misalnya Abdel-Hafeez et al.,.
penurunan kolonisasi E. coli O78 menurun pada saluran (2017); Zhang et al.,.
patogen pencernaan, dan populasi bakteri patogen (2023)

menurun ketika Lactobacillus

meningkat/diintervensi dalam ekosistem usus.
Kesimpulan | Secara keseluruhan, Lactobacillus termasuk | 7 Al-abdullatif et al.,.
(unik, probiotik dan didukung bukti mekanistik serta (2026); Barbosa et
gabungan) empiris untuk menekan al.,. (2023); Zhang et

pertumbuhan/kolonisasi bakteri patogen di al.,. (2023); Wang et

saluran cerna ternak. al.,. (2019); Wang et

al.,. (2020);
Callaway et al.,.
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(2008); Abdel-
Hafeez et al.,.
(2017)

Distribusi Jumlah Sitasi Relevan per Aspek (Grafik Donat)

Status sebagai probiotik

Mekanisme menekan patogen

Bukti empiris penurunan patogen

Gambar 1. Distribusi Jumlah Sitasi Relevan per Aspek Bukti Lactobacillus sebagai

Tabel 3 dan Gambar 1
menunjukkan bahwa Lactobacillus secara
konsisten diposisikan sebagai bakteri
probiotik (bakteri baik) yang memiliki
kemampuan  menekan  pertumbuhan
bakteri patogen. Status ini tidak hanya
bersifat definisional, tetapi juga fungsional,
karena probiotik dalam konteks ternak
memang dituntut memiliki  aktivitas
antimikroba. Dengan demikian,
Lactobacillus dipahami sebagai agen
biologis yang berperan dalam menjaga
keseimbangan mikrobiota usus sekaligus
mengendalikan patogen, bukan sekadar
mikroba komensal biasa.

Secara mekanistik, kemampuan
Lactobacillus dalam menekan patogen
dijelaskan melalui beberapa jalur utama,
yaitu eksklusi kompetitif (persaingan ruang
dan reseptor), penurunan pH melalui
produksi asam laktat, serta produksi
senyawa antimikroba seperti bakteriosin.
Ketiga mekanisme ini bekerja secara
sinergis dalam menciptakan lingkungan
usus yang tidak mendukung pertumbuhan
patogen. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa probiotik bekerja melalui kombinasi
rekayasa ekologi, kompetisi biologis, dan
aktivitas  biokimia dalam  menekan
mikroorganisme merugikan.

Pada tingkat empiris, berbagai
penelitian mendukung mekanisme tersebut
dengan menunjukkan bahwa Lactobacillus
mampu menghambat patogen seperti E.
coli dan Salmonella, baik dalam uji
laboratorium maupun pada hewan ternak.

Bukti juga menunjukkan bahwa
peningkatan populasi bakteri
menguntungkan  sering  diikuti  oleh

penurunan patogen, sehingga
menegaskan hubungan erat antara
keseimbangan mikrobiota dan kontrol
penyakit. Variasi hasil tetap ada,
tergantung pada strain, dosis, dan kondisi
pemeliharaan, namun secara umum arah
temuan tetap konsisten.

Secara keseluruhan, distribusi bukti pada
Gambar 1 menegaskan bahwa penelitian
lebih banyak berfokus pada mekanisme
dan hasil empiris dibanding sekadar
definisi probiotik. Hal ini memperkuat
bahwa klaim Lactobacillus sebagai “bakteri
baik” didasarkan pada bukti ilmiah yang
menjelaskan  hubungan sebab-akibat.
Dalam kerangka ekologi mikrobiota usus,
Lactobacillus berperan sebagai pengelola
keseimbangan ekosistem mikroba yang
meningkatkan resistensi terhadap
kolonisasi patogen melalui perubahan
lingkungan, kompetisi, dan produksi
senyawa antimikroba.

Probiotik berbasis Lactobacillus dapat
meningkatkan performa
(produktivitas/pertumbuhan) ternak.
Penggunaan probiotik berbasis
Lactobacillus pada berbagai komoditas
ternak secara umum dilaporkan berpotensi
meningkatkan performa produksi dan
pertumbuhan, yang tercermin pada
indikator seperti  peningkatan  bobot
badan/pertambahan bobot harian,
perbaikan efisiensi pakan (FCR/FE), serta
peningkatan produktivitas (misalnya
produksi telur) pada unggas; namun,
sebagian studi juga menunjukkan hasil
yang tidak selalu konsisten pada semua
parameter, sehingga efektivitasnya
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dipengaruhi oleh strain, dosis, bentuk
sediaan, kondisi pemeliharaan, serta Tabel 4. Ringkasan bukti dan sitasi
adanya tantangan kesehatan atau probiotik berbasis Lactobacillus dapat
patogen. Ringkasan bukti dan sitasi meningkatkan performa
pendukung disajikan dalam Tabel 4 dan (produktivitas/pertumbuhan) ternak.
Gambar 2.
Aspek bukti | Deskripsi Jumlah sitasi relevan Daftar | Aspek bukti
sitasi
Unggas Bobot akhir, | Mayoritas studi 9 (Abdel-Hafeez et al,.,
pedaging pertambahan melaporkan peningkatan 2017; Chang et al.,.,
dan ayam bobot performa, terutama 2022; Kang et al.,., 2023;
jantan (BWG/ADG), BW/ADG meningkat dan Sari et al,., 2023;
petelur konsumsi pakan | FCR membaik, termasuk Agustono et al.,., 2025;
(ADFI), FCR/FE, | pada kondisi tantangan Wang et al,., 2020;
karkas patogen. Wang et al,., 2021;
Shamshirgaran et al.,.,
2022; Al-abdullatif et al., .,
2026)
Unggas Produksi  telur | Bukti konsisten 4 (Tang et al,, 2017;
petelur dan | (HDP/QDP), egg | menunjukkan Lokapirnasari et al,.,
puyuh mass, bobot | suplementasi probiotik 2017; Lokapirnasari et
telur, konsumsi | yang mengandung al.,., 2019; Lokapirnasari
pakan, FCR/FE | Lactobacillus berkorelasi et al.,., 2020)
dengan kenaikan produksi
telur dan/atau perbaikan
efisiensi pakan (FCR/FE).
Babi ADG, ADFI, G/F | Bukti pada babi 5 (Zhu et al.,., 2022; Wang
(piglets/wea | atau FE, indeks | menunjukkan ADG/ADFI et al.,., 2019; Wang et
ned pigs) performa meningkat dan efisiensi al.,., 2023; Ugwuoke et
pertumbuhan pakan membaik; termasuk al.,., 2022; Tartrakoon et
dukungan meta-analisis al.,., 2023)
serta studi probiotik
terenkapsulasi.
Kelinci ADFI induk, milk | Preparasi mikroekologis 1 (Zhang et al.,., 2023)
laktasi yield, bobot dan | yang memperkaya
(induk dan pertambahan mikrobiota
performa bobot anak, | menguntungkan (termasuk
anak) survival/growth | Lactobacillus) dilaporkan
litter meningkatkan konsumsi
pakan dan produksi susu
serta pertumbuhan anak.
Budidaya Kenaikan bobot | Pada model budidaya 1 (Pereira et al.,., 2018)
(katak/akuak | akhir, feed | katak, Lactobacillus
ultur) conversion (terutama L. plantarum)

dikaitkan dengan kenaikan
bobot akhir lebih tinggi dan
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FCR lebih rendah
dibanding kontrol.

efek yang muncul pada
indikator tertentu saja
(misalnya bobot naik tetapi
FCR tidak berbeda).

Dukungan ‘overall animal | Literatur ringkasan (Barbosa et al.,., 2023;
lintas-studi | performance”, menegaskan arah Yeo et al.,., 2016)
(naratif/revie | BWG, FCR, | hubungan bahwa probiotik
w) kecernaan yang mengandung

Lactobacillus dapat

meningkatkan BWG/FCR

melalui perbaikan

kecernaan dan asimilasi

nutrien, namun bersifat

general dan bergantung

konteks formulasi/dosis.
Catatan BWG, Sejumlah studi (Beck et al.,., 2019; Eglite
hasil yang mortalitas, FCR, | melaporkan efek tidak et al.,., 2023; Khalilnia et
tidak selalu | bobot signifikan pada sebagian al.,., 2023)
konsisten parameter performa, atau

Distribusi jumiah

lompok Bukti (Diagram Pie)

Gambar 2. Distribusi Jumlah Sitasi Relevan per Aspek Bukti probiotik berbasis Lactobacillus
dapat meningkatkan performa (produktivitas/pertumbuhan) ternak

dalam

menilai konsistensi

temuan

Analisis pada Tabel 4 dan Gambar
2 menunjukkan bahwa suplementasi
probiotik berbasis Lactobacillus cenderung
memberikan dampak positif terhadap
performa ternak, terutama pada
pertumbuhan (bobot badan dan
pertambahan bobot badan) serta efisiensi
pakan (FCR). Pola ini terlihat lintas
spesies, meskipun kekuatan buktinya tidak
merata karena sebagian besar penelitian
berfokus pada broiler dan babi, sementara
komoditas lain seperti kelinci masih
terbatas. Dengan demikian, Tabel 4
berfungsi menggambarkan jenis dampak
yang dihasilkan, sedangkan Gambar 2
menunjukkan sebaran bukti penelitian,
sehingga keduanya saling melengkapi

sekaligus potensi bias literatur.

Pada broiler, bukti menjadi yang
paling dominan dan menunjukkan bahwa
Lactobacillus dapat meningkatkan
performa pertumbuhan serta kesehatan
usus. Perbaikan ini ditunjukkan melalui
peningkatan bobot badan, efisiensi pakan,
serta parameter histologi usus seperti
tinggi vili dan kapasitas absorpsi nutrien.
Hal ini mengindikasikan adanya hubungan
kausal antara perbaikan fungsi pencernaan
dan peningkatan performa. Selain itu,
probiotik juga berperan dalam menekan
bakteri patogen, sehingga mengurangi
beban inflamasi dan meningkatkan
efisiensi pemanfaatan nutrien, meskipun
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hasilnya tetap bervariasi tergantung kondisi
dan faktor manajemen.

Pada unggas petelur, efek
Lactobacillus lebih terlinat pada
peningkatan produksi telur dan efisiensi
pakan dibandingkan pertumbuhan.
Sementara itu, pada babi, bukti yang
didukung meta-analisis menunjukkan
peningkatan signifikan pada pertambahan
bobot badan, konsumsi pakan, serta
efisiensi konversi, disertai perbaikan profil
mikrobiota usus. Bahkan, suplementasi
pada induk babi dapat memberikan efek
tidak langsung pada performa anak melalui
modulasi mikrobiota awal. Pada ternak lain
seperti kelinci, hasilnya juga menunjukkan
tren positif, tetapi masih memerlukan lebih
banyak penelitian untuk memperkuat
kesimpulan.

Secara mekanistik, peningkatan
performa ternak oleh Lactobacillus dapat
dijelaskan melalui perbaikan ekosistem
usus, termasuk penekanan patogen,
produksi asam organik dan senyawa
antimikroba, serta peningkatan
keseimbangan mikrobiota. Kondisi ini
memungkinkan peningkatan penyerapan
nutrien dan pengalihan energi dari respons
imun ke pertumbuhan atau produksi.
Namun, efektivitasnya bersifat spesifik
terhadap strain dan sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan, dosis, dan
manajemen pemeliharaan. Oleh karena itu,

Lactobacillus lebih tepat dipandang
sebagai strategi pendukung performa
berbasis kesehatan usus daripada solusi
tunggal yang selalu memberikan hasil
seragam.

Lactobacillus dapat menjadi alternatif
pengganti antibiotik

Penggunaan Lactobacillus
(termasuk kelompok taksonomi baru yang
setara seperti Lacticaseibacillus dan

Lactiplantibacillus) semakin banyak
dipertimbangkan sebagai alternatif
pengganti  antibiotik/antibiotic ~ growth

promoter (AGP) pada produksi ternak
karena mekanisme kerjanya yang
mendukung kesehatan usus, menekan
bakteri patogen, dan berpotensi
mempertahankan performa tanpa
ketergantungan pada antibiotik; namun
demikian, sebagian studi juga melaporkan
variasi efektivitas sehingga
keberhasilannya dipengaruhi oleh
perbedaan strain, dosis, bentuk sediaan,
serta kondisi pemeliharaan dan tantangan
penyakit. Ringkasan bukti dan sitasi
pendukung disajikan dalam Tabel 5 dan
Gambar 3.

Tabel 5. Ringkasan Bukti dan Sitasi
tentang Potensi Lactobacillus sebagai
Alternatif Pengganti Antibiotik/AGP pada
Produksi Ternak

Aspek bukti Deskripsi Jumlah | Daftar sitasi
sitasi
relevan
Konteks kebijakan | Larangan/pembatasan AGP 4 (European
& kebutuhan mendorong pencarian alternatif, Commission,
pengganti termasuk probiotik; industri bergerak 2005); (Liao &
AGP/antibiotik menuju pembatasan AGP; riset pasca- Nyachoti,

larangan menyorot probiotik sebagai 2017); (Eglite

unggas (klaim
langsung)

substitute”.

kandidat alternatif. et al,., 2023);
(Bajagai et
al.,., 2020)
Substitusi Lactobacillus salivarius dilaporkan 1 (Wang et al.,.,
antibiotik pada memiliki potensi sebagai pengganti 2020)

antibiotik dalam produksi unggas,
dengan pernyataan eksplisit
“antibiotics’ substitute/effective
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Alternatif antibiotik | Lacticaseibacillus chiayiensis AACE3 | 1 (Kang et al,.,
spesifik (dibanding | dinyatakan sebagai alternatif terhadap 2023)
aureomycin) aureomycin, serta “candidate for
replacing antibiotics” dalam industri
unggas.
Alternatif antibiotik | Probiotik (khususnya 1 (Kathayat et
untuk kontrol Lacticaseibacillus rhamnosus GG) al.,., 2021)
infeksi bakteri diposisikan sebagai antibiotic
(APEC) alternative untuk mengendalikan
infeksi avian pathogenic E. coli dan
mendukung produksi.
Pengganti AGP Postbiotik Lactiplantibacillus plantarum | 2 (Chang et al.,, .,
melalui disebut sebagai alternatif AGP dan 2022); (Zhang
postbiotik/probioti | dapat “substitute AGP”; studi lain etal.,., 2022)
k kompleks menyatakan suplementasi probiotik
kompleks dapat menggantikan
antibiotik untuk mendorong
pertumbuhan dan kesehatan usus
broiler.
Alternatif antibiotik | Strain L. gasseri LA39 dan L. frumenti | 1 (Zamojska et
pada babi dinyatakan dapat menjadi alternatif al.,., 2021)
(pencegahan diare) | antibiotik untuk pencegahan diare
pada babi fase growing.
Dasar biologis Probiotik disebut sebagai alternatif 3 (Galli et al,.,
“pengganti fungsi | yang lebih aman dan efektif; 2024);
antibiotik” bakteriosin LAB dilaporkan telah (Messaoudi et
dimanfaatkan sebagai al.,., 2013);
antibiotik/disinfektan; pendekatan lain (Shamshirgar
berupa vaksin berbasis vektor an et al,.,
probiotik juga muncul setelah 2022)
penarikan AGP.
Dukungan Ada studi yang menyebut probiotik 1 (Khalilnia et
tambahan (klaim sebagai “good alternative to al.,., 2023)
umum) antibiotics” disertai indikasi perbaikan
performa/parameter terkait.
Catatan Terdapat temuan yang melaporkan 1 (Eglite et al.,.,
keterbatasan (hasil | tidak ada perbedaan signifikan pada 2023)
tidak selalu beberapa luaran, mengindikasikan
konsisten) probiotik tidak selalu memberikan hasil
yang diharapkan.
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Kebijakan & kebutuhan pengganti
AGP/antibiotik
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Alternatif antibiotik spesifik (vs
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Alternatif antibiotik untuk kontrol infeksi
(APEC)

w
o

Pengganti AGP via postbiotik/probiotik
komplek:

Alternatif antibiotik pada babi (pencegahan
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Gambar 3. Jumlah Sitasi per Kategori Bukti: Lactobacillus sebagai Alternatif Pengganti
Antibiotik/AGP.

Analisis pada Tabel 5 dan Gambar
3 menunjukkan bahwa wacana
Lactobacillus sebagai alternatif antibiotik
terutama dibangun dari dua dasar utama,
yaitu dorongan regulasi akibat
kekhawatiran resistensi antimikroba (AMR)
serta kemampuan biologis probiotik dalam
menstabilkan ekosistem usus.
Pembatasan penggunaan antibiotic growth
promoters  (AGP), khususnya sejak
pelarangan di Uni Eropa tahun 2006,
mendorong pencarian alternatif yang lebih
aman. Dalam konteks ini, Lactobacillus
diposisikan sebagai solusi potensial karena
mampu menggantikan sebagian fungsi
AGP, terutama dalam menjaga kesehatan
usus dan mendukung performa ternak,
meskipun tidak sepenuhnya menggantikan
antibiotik terapeutik pada kondisi infeksi
akut.

Secara konseptual dan empiris,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa
Lactobacillus memiliki potensi kuat sebagai
alternatif antibiotik pakan. Probiotik ini
terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan,
memperbaiki  efisiensi pakan, serta
menekan pertumbuhan bakteri patogen
melalui mekanisme seperti produksi asam
organik, bakteriosin, dan kompetisi adhesi
di usus. Beberapa studi bahkan
menunjukkan bahwa Lactobacillus atau
turunannya seperti  postbiotik dapat
mensubstitusi AGP dalam kondisi tertentu,
termasuk pada ternak babi dan broiler.
Namun, pendekatan ini sering kali bersifat
multifaktorial, di mana probiotik digunakan
bersama strategi lain seperti fitogenik untuk
mencapai hasil optimal.

Meskipun demikian, efektivitas
Lactobacillus tidak selalu konsisten dan
sangat bergantung pada berbagai faktor

seperti strain, dosis, kondisi ternak, dan
lingkungan. Oleh karena itu, klaim sebagai
‘pengganti antibiotik” lebih tepat dipahami
sebagai alternatif yang mampu menekan
kebutuhan antibiotik, bukan
menggantikannya secara universal. Secara
teoretis, peran Lactobacillus  dapat
dijelaskan melalui pendekatan ekologi
mikrobiota, di mana probiotik membantu
menciptakan keseimbangan mikroba usus,
meningkatkan ketahanan terhadap
patogen, dan mengurangi tekanan
penyakit. Dengan demikian, Lactobacillus
berfungsi sebagai substitusi fungsional
yang mendukung  kesehatan  dan
produktivitas ternak secara berkelanjutan
tanpa memicu risiko AMR.

DISKUSI

Kajian sistematis ini bertujuan
menilai peran Lactobacillus sebagai
probiotik dalam produksi ternak
berkelanjutan, khususnya dalam menekan
bakteri patogen, meningkatkan performa,
dan sebagai alternatif pengganti antibiotik.
Dari proses seleksi literatur, sebanyak 61
studi berhasil diinklusikan dari total 106
rekaman awal, meskipun terdapat
keterbatasan berupa dokumen yang tidak
dapat diakses. Secara umum, jumlah ini
memberikan dasar bukti yang cukup luas
untuk menyusun sintesis, namun tetap
menyisakan potensi bias cakupan literatur.

Temuan pertama menunjukkan
bahwa Lactobacillus secara konsisten
dikategorikan sebagai bakteri probiotik
yang mampu menekan pertumbuhan
patogen. Mekanisme yang mendasarinya
meliputi eksklusi kompetitif, penurunan pH
melalui produksi asam organik, serta
produksi senyawa antimikroba seperti

11
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bakteriosin. Dalam perspektif ekologi
mikrobiota usus, Lactobacillus berperan
sebagai pengelola keseimbangan mikroba
yang meningkatkan resistensi kolonisasi
terhadap patogen seperti E. coli dan
Salmonella, sehingga memperkuat
statusnya sebagai agen intervensi biologis
yang fungsional.

Temuan kedua mengindikasikan
bahwa suplementasi Lactobacillus
cenderung meningkatkan performa ternak,
terutama pada pertumbuhan dan efisiensi
pakan. Bukti paling kuat berasal dari
unggas pedaging dan babi, sementara
pada unggas petelur manfaatnya lebih
terlihat pada peningkatan produksi telur.
Hubungan antara kesehatan usus dan
performa menjadi kunci penjelas, di mana
perbaikan mikrobiota, struktur usus, dan
penyerapan nutrien berkontribusi pada
peningkatan produktivitas. Namun, variasi
hasil tetap muncul karena faktor seperti
strain, dosis, dan kondisi pemeliharaan.

Temuan  ketiga  menunjukkan
bahwa Lactobacillus memiliki potensi
sebagai alternatif antibiotik, terutama
dalam menggantikan fungsi antibiotic
growth promoter (AGP) dan mengurangi
ketergantungan terhadap antibiotik pakan.
Dorongan utama berasal dari kebijakan
global terkait resistensi antimikroba dan
pembatasan penggunaan antibiotik. Meski
demikian, perannya lebih tepat dipahami
sebagai  substitusi  fungsional yang
menekan kebutuhan antibiotik, bukan
sebagai pengganti universal untuk semua
kondisi infeksi.

Implikasi teoretis dan praktis dari
kajian ini  menegaskan pentingnya
pendekatan berbasis ekologi mikrobiota
usus dalam meningkatkan kesehatan dan
performa ternak. Lactobacillus berfungsi
sebagai intervensi yang memperbaiki
keseimbangan mikroba, menekan patogen,
dan meningkatkan efisiensi  nutrisi.
Implementasi di lapangan memerlukan
perhatian pada pemilihan strain, dosis, dan
kondisi aplikasi, serta didukung oleh
kebijakan yang mendorong penggunaan
alternatif non-antibiotik. Meskipun
demikian, masih diperlukan penelitian
lanjutan untuk memperkuat bukti lintas
spesies dan mengeksplorasi efektivitasnya
secara lebih luas.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur sistematis ini
menyintesis 61 studi yang diinklusi dari 106
rekaman yang diidentifikasi melalui
Scopus, tanpa duplikasi yang dihapus
(n=0). Tahap penyaringan mengeksklusi
32 rekaman, terutama karena terbit
sebelum 2015 (n=7) dan berjenis review
(n=22), sementara artikel non-Inggris dan
judul/abstrak tidak relevan dilaporkan O.
Dari 74 laporan yang dimintakan full-text,
13 tidak berhasil diperoleh, dan seluruh 61
laporan yang dinilai  kelayakannya
memenuhi pertanyaan penelitian sehingga
tidak ada eksklusi full-text (n=0).
Berdasarkan bukti tersebut, Lactobacillus
konsisten diposisikan sebagai probiotik
yang menekan patogen melalui kombinasi
eksklusi kompetitif, acidifikasi lingkungan
usus, serta produksi metabolit antimikroba
(misalnya bakteriosin), yang tercermin
pada bukti penghambatan atau penurunan
kolonisasi patogen. Sintesis  juga
menunjukkan kecenderungan peningkatan
performa (misalnya pertumbuhan dan
efisiensi pakan), tetapi efek tidak selalu
konsisten pada semua parameter,
sehingga interpretasi harus
mempertimbangkan perbedaan strain,
dosis, dan konteks pemeliharaan. Bukti
terkait “pengganti antibiotik” paling tepat
dipahami sebagai substitusi fungsional
terhadap peran AGP dan pengurangan
ketergantungan antibiotik pakan dalam
kondisi tertentu, bukan penggantian
terapeutik yang universal.
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